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Abstract

Risk assessment and hazard identification are crucial during the early phases of a project, such as field
surveys and soil investigations. Contractors involved in work at Kampung Kalibumi, Nabire, Central
Papua, face significant challenges due to the high-risk conditons of the worksite, including hazards
associated with working near water, difficult access, and social and health risks such as malaria. Without
proper hazard idenﬂﬁcaﬂa, the likelihood of accidents increases, especially since most workers are
unfamiliar with the area. The objective of this activity is to provide training to contractors to raise
awareness of the specific hazards in the work area. This activity involved 13 participants, including
contractors and field workers. The training was delivered using a risk-based approach, beginning with
coordination with stakeholders, hazard identification through field observations, risk assessment based
{522 matrix, and the development of a specific safety plan. The training material was tailored to the results
of the risk identification in the field. The results showed an average score of 89% for partcipants, though
there was a component regarding learning from incidents, where 92% of participants did not answer
correctly. Based on this, recommendations are provided to improve learning from incidents using cases
with similar risks

Keywords: Hazard Identification, High-Risk Conditions, Training, Risk Assessment.

Abstrak
Penilaian risiko dan identfikasi bahaya sangat penting dalam fase awal proyek, seperti survei lapangan
dan investigasi tanah. Kontraktor yang terlibat pekerjaan di Kampung Kalibumi, Nabire, Papua Tengah,
menghadapi tantangan besar akibat kondisi area kerja yang berisiko tinggi, dari kondisi bahaya bekerja
dekat dengan air, akses yang sulit, dan bahaya sosial serta keschatan seperti malaria. Tanpa identifikasi

yang tepat, risiko kecelakaan meningkat, terutama karena sebagian besar pekerja belum mengenal area
tersebut. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pelatihan kepada kontraktor guna meningkatkan
kesadaran terhadap bahaya spesifik di area kerja. Kegiatan ini melibatkan 13 peserta, terdiri dari
kontraktor dan pekerja lapangan. Pelatdhan dilakukan dengan pendekatan berbasis risiko, dimulai dengan
koordinasi dengan pemangku kepentingan, identifikasi bahaya melalui observasi lapangan, penilaian risiko
berbasis matriks, dan pengembangan rencana keselamatan yang spesifik. Materi pelatihan disesuaikan
dengan hasil identifikasi risiko di lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan rata-rata skor peserta sebesar
89%, namun terdapat komponen pertanyaan mengenai pembelajaran dari insiden, dimana 92% peserta
tidak menjawab dengan benar. Berdasarkan itu rekomendasi diberikan untuk meningkatkan pembelajaran
dari insiden berdasarkan kasus dengan risiko yang serupa
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Pendahuluan

Kampung Kalibumi, yang terletak di Nabire, Papua Tengah, mempunyai risiko keselamatan
dan kesehatan tersendiri bagi kontraktor dan pekerja yang terlibat untuk melakukan survei lapangan
serta investigasi geoteknik, terutama karena medannya yang berat dan akses yang sulit. Secara
umum, konstruksi dianggap sebagai salah satu pekerjaan yang berisiko, dengan tingkat kecelf@aan
yang tinggi dikarenakan kondisi kerja yang tidak aman (Ertas & Sayil Erdogan, 2017; Guo et al.,
2019; Mahmoud et al., 2023; Osei-Asibey et al., 2021). Termasuk di dalamnya adalah pekerjaan
survei dan investigasi tanah, yang memerlukan pengenalan bahaya spesifik lokasi serta manajemen
risiko sebagai fondasi keselamatan dan keberhasilan proyek. Risiko yang melekat pada aktivitas ini
bisa sangat besar, terutama di daerah seperti Kampung Kalibumi. Pekerjaan investigasi tanah
dengan menggunakan alat bor sering kali menghadapi kondisi lapangan yang tidak terduga,
sehingga mempertinggi kompleksitas identifikasi bahaya (Mahmood, 2020; McLain et al., 2014).

Di area kerja Kampung Kalibumi, risiko ini semakin diperbesar oleh area yang dekat dengan
perairan atau sungai, yang mana ditambah juga bahaya keselamatan seperti kondisi tanah tidak
stabil. Selain itu, risiko kesehatan seperti malaria di wilayah tersebut semakin menambah
kompleksitas bahaya di lingkungan kerja. Tantangan ini mencerminkan masalah yang luas dalam
proyek-proyek di mana ketidaktahuan terhadap risiko spesifik sering terabaikan selama
perencanaan dan pelaksanaan (Jeelani et al., 2017; Uddin et al., 2020). Kontraktor mungkin tidak
menyadari pentingnya proses identifikasi bahaya secara menyeluruh, sehingga mengakibatkan
penerapan tindakan keselamatan yang tidak memadai di lapangan. Akibatnya, tanpa pendekatan
terstruktur dalam mengelola risiko ini, potensi keterlambatan proyek dan cedera pekerja meningkat
signifikan (Saleh Mofleh Ali Alshehhi et al., 2024). Semua kondisi ini menggambarkan analisis
situasi yang mendalam terkait masalah yang dihadapi oleh pekerja yang akan melakukan pekerjaan
di Kampung Kalibumi

Untuk mengatasi masalah ini, intervensi yang diusulkan adalah pelatihan yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran kontraktor mengenai bahaya spesifik yang umum terjadi di
berdasarkan hasil identifikasi bahaya dan risiko. Pelatihan akan dirancang dengan berbasiskan
risiko, dan memastikan adanya partisipasi dari pemangku kepentingan lokal untuk memperoleh
masukan untuk digunakan saat penyusunan materi dan struktur pelatihan. Identifikasi masalah dan
analisis situasi ini dinilai dapat memastikan keberhasilan untuk mencapai tujuan peningkatan
pengetahuan, sebagaimana diterapkan dalam peningkatan pemahaman ergonomi (Sartono et al.,
2024), mitigasi bencana (Mujadin et al, 2020), dan dalam peningkatan keselamatan
berkendara(Utami & Hadi, 2022). Keterlibatan yang tepat sangat krusial karena tidak hanya
meningkatkan relevansi pelatihan, tetapi juga menciptakan lingkungan kolaboratif di mana
pemangku kepentingan dapat menyampaikan pengalaman spesifiknya yang harus menjadi perhatian
utamaff5)

Pelatihan ini dirancang untuk membekali peserta dengan keterampilan mengidentifikasi
bahaya potensial dan menerapkan langkah pengendalian yang sesuai. Sebagaimana ditekankan
dalam berbagai studi, komunikasi dan pelatihan yang efektif sangat penting untuk meningkatkan
kepatuhan keselamatan. Pelatihan yang dikembangkan dengan mempertimbangkan konteks lokal
termasuk sikap dan keyakinan yang ada penting untuk memastikan keselarasan antara intervensi
keselamatan dan hasil yang diharapkan (Casey et al., 2021; Karanikas et al., 2022). Oleh karena itu,
penting untuk memastikan bahwa pelatihan selaras dengan hasil identifikasi bahaya dan penilaian
risiko, termasuk masukan dari pemangku kepentingan kunci.

Tujuan dari pengabdian ini adalah dengan memberikan pelatihan yang berdasarkan analisis
situasi terhadap risiko spesifik dari pekerjaan. Keberhasilan intervensi ini akan dinilai melalui
pengukuran peningkatan pengetahuan peserta, dengan harapan dapat mendorong perubahan
perilaku lebih aman yang mengurangi kecelakaan dan meningkatkan efisiensi proyek (Diani
Laksono et al.,, 2025; Suryanto et al., 2018). Dengan pelatihan yang tepat, diharapkan muncul
kepercayaan diri dan kemauan untuk melakukan penilaian rutin serta komunikasi berkelanjutan
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selama siklus proyek, sehingga keselamatan menjadi prioritas tanpa mengorbankan jadwal proyek
(Zakari etal., 2024)

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan 13 peserta yang terdiri dari kontraktor dan pekerja
lapangan yang @@#libat dalam proyek survei dan investigasi tanah di Kampung Kalibumi, Nabire,
Papua Tengah. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pelatihan berbasis risiko
yang dapat meningkatkan kesadaran peserta mengenai bahaya-bahaya spesifik yang ada di arefgkerja
mereka. Proses dan kesesuaian antara kegiatan, tujuan, dan indikator keberhasilan secara
keseluruhan disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Matriks Metode Pelaksanaan

Indikator

Kegiatan Tujuan Keberhasilan Alat Ukur
Koordinasi Mendapatkan Stakebolder and Wawancara,
dengan masukan dari engagement plan yang diskusi dengan
stakeholder pemangku menjelaskan pemangku

kepentingan untuk identifikasi sfakeholder  kepentingan,
merancang pelatihan  kunci dan strategi observasi
yang relevan komunikasi
Observasi Mengidentifikasi Identifikasi bahaya Observasi
Lapangan bahaya spesifik di yang sesuai dengan langsung dan
lokasi kerja kondisi di lapangan dokumentasi
bahaya yang
ditemukan
Penilaian Risiko ~ Menilai tingkat risiko  Penilaian risiko yang ~ Matriks risiko,
Berbasis Matriks ~ dari setiap bahaya tepat dengan matriks  analisis
vang teridentifikasi yang digunakan probabilitas dan
dampak
Pengembangan ~ Mengembangkan Tersusunnya rencana  Dokumen rencana
Rencana dan rencana dan Modul keselamatan dan keselamatan dan
Modul Pelatihan  Pelatihan keselamatan  Modul Pelatihan yang  Modul Pelatihan
Keselamatan yang spesifik dan dapat diterapkan di yang spesifik dan
praktis lapangan terperinci
Pelatihan Meningkatkan Rata-rata skor seluruh  Tes Evaluasi Akhir

pemahaman peserta
tentang identifikasi
bahaya dan

peserta adalah 80%
dalam gz yang
diberikan setelah

pengendalian risiko pelatthan
Ewvaluasi dan Menganalisis Laporan analisis Analisis kesalahan
Umpan Balik pemahaman peserta terhadap setiap peserta

dan memberikan komponen

umpan balik pertanyaan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dari tanggal 21 hingga 26 Agustus 2024.

Kegiatan ini direncanakan untuk berlangsung selama enam hari dan terbagi dalam beberapa tahap.
Pada tanggal 21 hingga 23, kegiatan dimulai dengan koordinasi dengan pemangku kepentingan.
Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk merancang dan
menyusun materi pelatthan serta memastikan bahwa pelatihan yang akan dilaksanakan relevan
dengan kondisi di lapangan. Pada tanggal 24 hingga 25, observasi lapangan dilakukan secara
langsung di lokasi Kampung Kalibumi, Nabire, Papua Tengah. Selain itu, pada waktu yang
bersamaan, tim juga mengembangkan modul pelatihan dan rencana keselamatan yang akan
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digunakan selama pelatihan. Observasi ini melibatkan identifikasi bahaya spesifik di lapangan dan
mengumpulkan data terkait kondisi kerja serta risiko yang ada. Pada tanggal 26, pelatihan
disampaikan kepada tiga pekerja di Kalibumi secara langsung, sementara pelatihan juga dilakukan
secara online melalui Zoom untuk peserta lainnya. Pelatihan ini diberikan kepada Kontraktor yang
akan terlibat dalam pekerjaan risiko tinggi di Kampung Nabire sejumlah 13 orang. Materi yang
diberikan mencakup tentang identifikasi bahaya, penilaian risiko, serta langkah-langkah
pengendalian yang tepat. Evaluasi dan umpan balik dilakukan setelah pelatihan untuk mengevaluasi
pemahaman peserta dan efektivitas dari materi yang disampaikan.

Pelaksanaan pelatihan keselamatan melalui beberapa tahapan yang sistematis dimulai dengan
koordinasi dengan pemangku kepentingan lokal. Tahap pertama ini bertujuan untuk memperoleh
masukan rnengenm kondisi kerja yang ada di lapﬂngan thmgga pelanhﬂn yang akan dilakukan
dapat relevan dengan situasi spesifik dan mengakomodasi kebutuhan serta perspektif lokal.
Langkah selanjutnya adalah identifikasi bahaya melalui observasi 1 apangan, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai bahaya potensial yang ada di lokasi kerja. Observasi ini me 1put1
pemetaan kondisi kerja, seperti akses ke lokasi, bahaya terkait dengan kedekatan dengan perairan,
serta risiko kesehatan seperti malaria yang mungkm ada di wilayah tersebut. Setelah identifikasi
bahaya dilakukan, tahapan berikutnya adalah penilaian risiko menggunakan matriks risiko. Matriks
ini menilai kemungkinan dan dampak dari setiap bahaya yang telah diidentifikasi, memungkinkan
untuk menentukan prioritas pengendalian risiko dan langkah mitigasi yang paling tepat berdasarkan
tingkat risiko yang ada. Berdasarkan hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko, tahap selanjutnya
adalah pengembangan rencana keselamatan dan modul pelatihan. Rencana ini disusun untuk
memberikan pedoman kepada para peserta mengenai langkah-langkah yang perlu diambil guna
mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan keselamatan kerja, dengan materi yang disesuaikan
dengan bahaya yang ditemukan selama observasi lapangan. Pelatihan dilakukan secara bybrid,
dengan tiga orang pekerja lapangan yang hadir secara langsung di Kampung Kalibumi dan sepuluh
orang lainnya mengikuti pelatihan secara onfine melalui platform Zoom. Sesi pelatihan dirancang
untuk melibatkan peserta secara aktif dengan pendekatan gamifikasi, yang mencakup kuis dan
hadiah. Setelah pelatihan selesai, tahap terakhir adalah evaluasi dan umpan balik. Evaluasi dilakukan
untuk mengukur pemahaman peserta melalui tes pasca-pelatilffin yang menilai pengetahuan mereka
mengenai bahaya dan langkah pengendalian yang tepat. Hasil evaluasi ini digunakan untuk
memberikan umpan balik serta perbaikan pada rencana keselamatan yang telah disusun.

Hasil dan Pembahasan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kampung Kalibumi, Nabire, Papua
Tengah, bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kontraktor dan pekerja lapangan terhﬂdap
bahaya spesifik di area kerja mereka. Langkah pertama dalam pelaksanaan program ini adalah
koordinasi dengan pemangku kepenmn , yang dilaksanakan dari tﬂnggal 21 hmgp;a 23. Selama
periode ini, tim melakukan diskusi dan koordmam dengan pihak-pihak terkait untuk memastikan
bahwa pelatihan yang akan diselenggarakan relevan dengan kondisi lapangan dan kebutuhan
masyarakat setempat.
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strik Nabite Kablipa ice 98311
Gambar 1. Koordinasi dengan Pemangku Kepentingan
Langkah kedua adalah observasi lapangan dan pengumpulan data, yang dilaksanakan pada
tanggal 24 hingga 25. Dalam observasi ini, tim mengidentifikasi potensi bahaya di lingkungan kerja,

terutama yang berkaitan dengan kondisi fisik pekerja dan lingkungan yang berisiko, seperti dekat
dengan perairan dan tanah yang tidak stabil.

e B

Gambar 2. Observasi Kondisi Area Kerja untuk Identifikasi Bahaya

Data yang diperoleh dari observasi digunakan untuk menyusun modul pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Modul ini mencakup prinsip-prinsip dasar keselamatan kerja, teknik
kerja yang benar, serta penggunaan alat pelindung.

HEALTH AND SAFETY TRAINING

Gambar 3. Penyusunan Modul Pelatihan

Langkah ketiga adalah pelatihan, yang dilaksanakan pada tanggal 26. Pelatihan ini diberikan
secara langsung kepada tiga pekerja di Kalibumi, sementara sisanya mengikuti pelatihan secara
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online melalui Zoom. Seluruh peserta diberikan penjelasan mengenai bahaya yang ada di lapangan
dan diajarkan cara-cara untuk mengurangi risiko kecelakaan serta meningkatkan keselamartan dalam
bekerja. Sclain itu, simulasi dilakukan untuk mema@§§an bahwa peserta memahami dan dapat
mengaplikasikan teknik-teknik yang diajarkan selama sesi pelatihan.

Potential Community Risk

ceoDreEsEDABO08 0w

Gambar 5. Dokumentasi Training secara [lyhrid

Setelah melaksanakan pelatihan berbasis risiko yang mencakup identifikasi bahaya, penilaian
risiko, dan pengendalian risiko, hasil yang dicapai menunjukkan rata-rata skor seluruh peserta lebih
dari 80% dal{flguiz yang diberikan setelah pelatihan dimana hanya ada 1 orang yang skor-nya
dibawah 80% seperti yang terlihat pada Gambar 6.

Pada tahap observasi lapangan yang dilaksanakan pada tanggal 24 hingga 25 Agustus 2024,
tim berhasil mengidentifikasi berbagai bahaya di lokasi kerja, termasuk risiko bekerja dekat dengan
perairan, kondisi tanah yang tidak stabil, serta bahaya kesehatan seperti malaria. Semua data yang
diperoleh telah disusun dalam matriks risiko bahaya yang kemudian digunakan untuk menyusun
modul pelatihan yang berfokus pada pengurangan risiko kecelakaan dan langkah-langkah
pengendalian yang tepat. Proses penerjemahan hasil risiko bahaya ke dalam komunikasi pelatihan
merupakan bagian penting dari risiko komunikasi sesuai dengan kerangka manajemen risiko (Yaro
& Sali, 2024)
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Persentase Skor

75.0[ === Minimum Skor (80%)
1 2 3 4 5

6 7 8 9 10 11 12 13
1D Responden

Gambar 6. Distribusi Skor untuk Setiap Responden

Setelah pelatihan, yang disampaikan secara langsung di Kampung Kalibumi dan secara online
melalui Zoom pada tanggal 26 Agustus 2024, evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman
peserta. Berdasarkan hasil evaluasi pasca pelatihan, rata-rata skor peserta mencapai 89%. Namun,
terdapat kesenjangan pada komponen tertentu, seperti pembelajaran dari insiden, di mana 92%
peserta tidak dapat menjawab dengan benar pertanyaan terkait dengan pembelajaran dari kasus
insiden yang serupa seperti yang terlihat pada Gambar 7. Pembelajaran dari insiden sendiri penting
untuk dilakukan secara efektif agar bisa diterjemahkan ke dalam tindakan nyata yang bisa dilakukan
berdasarkan kondisi risiko yang serupa (Baumard & Starbuck, 2005).

Berdasarkan studi kasus insiden, apa salah satu penyebab utama rig CPT terguling?

W Penilaian lokasi yang tidak memadai (84.6%)
B Kualifikasi operator yang berlebihan (7.7%)
0 Menggunakan ujung kerucut yang terlalu kecil (7.7%) - Correct Answer

Gambar 7. Evaluasi Pertanyaan Terkait Pembelajaran dari Insiden

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan efektif dalam meningkatkan
pemahaman kontraktor dan pekerja mengenai bahaya spesifik yang ada di lapangan, serta langkah-
langkah pengendalian risiko yang sesuai. Hal ini sejalan dengan temuan dalam studi lainnya yang
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis risiko dapat meninglkatkan kesadaran keselamatan kerja,
yang pada akhirnya diharapkan dapat mengurangi kecelakaan di lapangan (Jabbari et al., 2022).
Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kekurangan pada aspek pertanyaan mengenai
pembelajaran dari insiden, hasil dari program pengabdian ini menunjukkan dampak yang positif
dalam meningkatkan keselamatan kerja di proyek survei dan investigasi tanah di Kampung
Kalibumi. Perlu adanya pemantauan berkelanjutan dan tindak lanjut yang tepat untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang didapatkan selama pelatihan diterapkan secara efektf dan berkelanjutan
di masa depan.

Program pengabdian masyarakat ini menunjukkan pendekatan berbasis risiko yang sistematis
untuk meningkatkan keselamatan kerja di lingkungan proyek konstruksi. Dimulai dari proses
koordinasi dengan pemangku kepentingan, kegiatan ini mengadopsi prinsip partisipatif yang
penting dalam pengembangan pelatihan yang kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan lokal
(Yaro & Sali, 2024). Observasi lapangan yang dilakukan memberikan landasan empiris yang kuat
dalam penyusunan modul pelatthan, khususnya dalam mengidentifikasi bahaya spesifik seperti
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kondisi tanah tidak stabil dan risiko biologis seperti malaria. Penckanan pada penyusunan modul
berdasarkan hasil observasi mencerminkan penerapan prinsip manajemen risiko yang adaptif
terhadap kondisi lokal sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian Jabbari et al. (2022), yang
menyoroti pentingnya pelatihan berbasis risiko dalam lingkungan kerja dengan kompleksitas tinggi.

Efektivitas pelatihan tercermin dari peningkatan pemahaman peserta, dengan rerata skor
pasca-pelatihan  mencapai  89%. Namun, adanya kesenjangan pada pemahaman terkait
pembelajaran dari insiden sebagaimana dicatat oleh Baumard & Starbuck (2005) menunjukkan
bahwa aspek ini masih perlu dikuatkan dalam pelatihan lanjutan. Pembelajaran dari insiden
merupﬂkﬂn knmponen pentmg dalam membentuk budaya keselamatan yang berkelanjutan karena
mendorong pekerja untuk tidak hanya memahami risiko tetapi juga menginternalisasi praktik
mmgam berdasarkan Pengalamm sebelumnya. Keberhasilan program ini sejalan denp;an temuan
terbaru dari Hidayat et al. (2023) yang menyatakan bahwa kombinasi pelatihan langsung dan daring
(hybrid) mampu men]angkau peserta lebih luas dan memngkﬂtkﬂn efeltivitas pemhelﬂ]arﬂn
khususnya dalam konteks wilayah terpencil. Oleh karena itu, keberlanjutan program ini perlu
ditopang dengan pemantauan berkala dan integrasi materi pembelajaran insiden agar tercipta sistem
keselamatan kerja yang lebih komprehensif dan adaptif.

Kesimpulan dan Saran

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kampung Kalibumi berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesadaran kontraktor dan pekerja lapangan mengenai bahaya
:pemhk yang ada di area kerja mercka serta memperbmlﬂ keselamatan kerja melalui pe latthan
berbasis risiko. Pelatthan yang diberikan berhasil memastikan bahwa peserta memahami cara
meng;denmhkam bahaya, menilai risiko, dan mengambﬂ lﬂngkﬂh langkah pengenda]mn yang tepat.
Evaluasi pasca-pelatihan menun]ukkan bahwa rata-rata skor kuis peserta lebih dan 80%, yang
menunjukkan pemahaman mereka yang baik mengenai keselamatan kerja. Namun, ada kesenjangan
yang ditemukan pada komponen yang berkaitan dengan pembelajaran dari insiden, di mana
:ehﬂgar@%ar peserta tidak dapat memberikan jawaban yang tepat terkait dengan kasus insiden
serupa. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam aspek
penerapan pembelajaran dari insiden untuk meningkatkan pengelolaan risiko. Secara keseluruhan,
keberhasilan pelatihan ini memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
kesadaran dan keselamatan kerja di lapangan. Untuk memastik§fjkeberlanjutan, disarankan agar
dilakukan pemantauan rutin serta tindak lanjut pasca-pelatihan untuk memastikan bahwa peserta
terus menerapkan prinsip-prinsip keselamatan yang telah dipelajari. Selain iru, perlu adanya
penckanan lebih lanjut pada aspek pembelajaran dari insiden dalam pelatihan yang akan datang,
karena pemahaman peserta tentang pengelolaan insiden masih perlu ditingkatkan. Program
pelatihan ini juga dapat diterapkan di proyek-proyek lain dengan tantangan serupa, dengan
penyesuaian yang diperlukan untuk kondisi lokal masing-masing. Pendekatan partisipasi harus tetap
éjaga agar setiap intervensi yang dilakukan tetap relevan dengan kebutuhan peserta di lapangan

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada STIKES YKY Yogyakarta yang telah memberikan
izin bagi dosennya untuk melakukan kegiatan pengabdian di lapangan. Ucapan terimakasih juga
diberikan kepada seluruh stakeholder yang terlibat.
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